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Motto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu organisasi, kegiatan pengelolaan program secara 

efektif dan efisien sangat berperan penting. Terutama pada program yang 

sedang dijalankan. Karena pengelolaan yang baik akan dapat berpengaruh 

pada hasil dari program yang dijalankan. Pengelolaan merupakan suatu 

kegiatan untuk mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana, serta berbagai potensi yang tersedia, atau yang dapat 

disediakan, untuk digunakan secara efisiensi dan efektif dalam mencapai 

tujuan suatu organisasi atau lembaga.1  

Pengelolaan terhadap program yang di jalankan pada suatu 

organisasi secara baik, akan berpengaruh pada berjalanannya program 

untuk kedepannya. Fungsi pengelolaan program yang selalu mengikuti 

pada aktivitas manajemen untuk menjamin agar organisasi tidak 

melakukan kesalahan yang sama. Penerapan pengelolaan program suatu 

organisasi harus berdasarkan atas perencanaan program yang telah 

diterapkan. Pengelolaan program sebagai tolak ukur dan penilaian 

terhadap segala hasil yang telah di capai baik kemajuan maupun 

problematika yang dihadapi oleh program. Oleh karena itu, penerapan 

pengelolaan dalam suatu program yang dijalankan suatu organisasi harus 

                                                
1 Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar sekolah: Untuk Pendidikan 

Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm 

2. 



2 

 

 

  

dipersiapkan dengan matang, seperti pengambilan keputusan dan 

pemberian pertimbangan agar dapat menentukan kualitas dan mengetahui 

pencapaian tujuan dari organisasi maupun program yang dijalankan oleh 

organisasi tersebut. 

Salah satu program pada organisasi yang harus dikelola dengan 

baik yaitu program Jogja sejahtera yaang merupakan salah satu program 

unggulan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. 

Program Jogja sejahtera merupakan program pentasharufan ZIS untuk 

meningkatkan ekonomi jama’ah yang kurang mampu namun memiliki 

kegiatan ekonomi produktif khususnya yatim/piatu, dhuafa, difabel, 

ustadz, penjaga masjid dan muallaf kurang mampu.2 Dalam kegiatan 

menyalurkan harta dari orang yang mampu kepada orang yang 

membutuhkan, dalam Islam ada beberapa istilah yaitu Zakat, Infaq dan 

Sedekah. Kegiatan tersebut pada hakikatnya bersifat wajib bagi seorang 

muslim yang fungsinya membersihkan harta yang dimiliki. Penyaluran 

zakat secara produktif yaitu pendistribusian ZIS dengan memberikan 

bantuan kepada mustahiq berupa bantuan secara produktif bukan secara 

sumatif, yang bisa dijadikan usaha ataupun mengembangkan usaha yang 

sudah ada. Program Jogja sejahtera adalah salah satu kegiatan 

pendistribusian zakat dengan memperhatikan input dan output dari 

kegiatan pengelolaannya dengan tolak ukur mustahiq atau penerima 

manfaat. Sebagai lembaga sosial, yang kualitas dan kuantitasnya 

                                                
2 Browsur BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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berpengaruh pada pengelolaan ZIS, dalam penyaluran atau pentasharufan 

zakat. Maka manajemen yang baik terhadap pengelolaan pada program 

yang ada di BAZNAS Kota Yogyakarta terutama program Jogja sejahtera 

dituntut harus mampu mengelolah dengan baik proses pentasharufan ZIS. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Yogyakarta harus melakukan pengelolaan program Jogja sejahtera 

secara efisien dan efektif agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari 

program. Akan tetapi, pengelolaan terhadap program Jogja sejahtera yang 

diterapkan belum berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 

Program Jogja sejahtera pada tahun 2017 memiliki beberapa 

masalah dalam penerapannya, hal ini dilihat dari adanya beberapa usaha 

dari penerima manfaat (mustahiq) yang tidak berjalan dengan semestinya. 

Salah satu pegawai di BAZNAS Kota Yogyakarta yang bertanggung 

jawab terhadap program Jogja sejahtera menjelaskan bahwa ada beberapa 

usaha yang tidak berjalan, dikarenakan penerima manfaat (mustahiq) yang 

belum mampu bertanggung jawab dengan bantuan atau modal usaha yang 

di berikan, bahkan ada juga yang tidak bisa di ketahui keberadaan nya.  

Problematika ini menunjukkan bahwa program Jogja sejahtera 

tidak berjalan seimbang, sehingga dapat mempengaruhi kualitas dari 

program dan kualitas lembaga dan usaha yang dijalankan akan mengalami 

kebangkrutan usaha penerima manfaat (mustahik).3  

                                                
3 Wawancara dengan Aminah, pegawai lapangan BAZNAS Kota Yogyakarta, 23 

November 2018.  



4 

 

 

  

Penelitian ini menggunakan teori Suharsimi Arikunto dan teori 

Djuju Sudjana. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang membahas mengenai program Jogja sejahtera 

dengan judul “Pengelolaan Program Jogja Sejahtera pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta tahun 2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diteliti adalah, bagaimana 

pengelolaan  program jogja sejahtera pada BAZNAS Kota Yogyakarta 

tahun 2017 ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

proses pengelolan program Jogja Sejahtera pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta tahun 2017. 

2. Kegunaan  

a. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teori 

pengelolaan program pada BAZNAS Kota Yogyakarta khususnya 

program Jogja Sejahtera dan dapat di jadikan referensi dalam dunia 

akademis. 

b. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada BAZNAS Kota Yogyakarta agar dapat mengelola program 
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Jogja Sejahtera dan program-program yang ada di  BAZNAS 

lainya dengan lebih baik lagi. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk menunjukkan perbandingan dari 

penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan, dan menghindari adanya 

plagiasi. Penelitian ini berjudul Evaluasi Pengelolaan Program Jogja 

Sejahtera pada BAZNAS Kota Yogyakarta Tahun 2017 . Untuk 

menghindari hasil penelitian yang sejenis, dilakukan penelusuran terkait 

penelitian terdahulu. 

Jurnal yang ditulis oleh Nurhayati dengan judul : “Evaluasi Sistem 

Pengendalian Intern Dalam Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Rokan Hulu”. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari pengujian 

terhadap responden yaitu yang pertama lingkungan pengendalian di 

kategorikan “baik”. Kedua penilaian risiko dikategorikan “baik”. Ketiga 

kegiatan pengendalian dikategorikan “baik”. Keempat Informasi dan 

komunikasi dikategorikan “kurang”. Kelima pemantauan pengendalian 

Intern dikategorikan “cukup”.4 

Jurnal yang di tulis oleh Lusiana Handayani, Basyirah Ainun yang 

berjudul, “Evaluasi Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

Poliban”. Dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa analisis yang 

                                                
4 Nurhayati,2016,” Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Dalam Pengelolaan Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu”, Jurnal, ( Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos ), 

hlm 113. 
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telah dilakukan yaitu LAZ Poliban telah menerapkan sistem akuntansi 

pokok secara memadai, akan tetapi masih terdapat kekurangan dalam 

penyajian laporan keuangan nya. Terdapat beberapa temuan-temuan 

berupa kesalahan penyajian laporan keuangan di bagian laporan sisi 

keuangan.5 

Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Robbach yang berjudul, 

“Manajemen Pendistribusian Zakat Untuk Pendidikan di Lembaga Amil 

Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan Waqaf Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta’’. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa berdasarkan dengan fungsi-fungsi 

manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan 

controling/evaluasi berjalan dengan baik.6 

Skripsi yang di tulis oleh Garry Nugraha Winoto yang berjudul : 

“Pengaruh Dana Zakat produktif Terhadap keuntungan usaha Mustahik 

Penerima Zakat’’. Dari penelitian tersebut menyatakan hasil analisis yang 

telah dilakukan keberadaan badan pengelola zakat termasuk diantaranya 

BAZ, diharapkan mampu menjembatani antara muzakki kepada mustahik 

dalam penyaluran zakatnya. Keberadaan BAZ sebagai pengelola Zakat 

diharapkan dapat memanajemen dana zakat yang terkumpul hingga dapat 

dimanfaatkan seoptimal mungkin seoptimal mungkin. Penyaluran dana 

                                                
5 Lusiana Handayani, Basirah Ainun, 2017,” Evaluasi  Laporan Keuangan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Poliban”, Jurnal, ( Jurnal Intekna ), hlm 104. 

 
6 Muhammad Robbach, Manajemen Pendistribusian Zakat Untuk Pendidikan di Lembaga 

Amil Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan Waqaf Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 

Skripsi,( Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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zakat yang terbagi menjadi zakat konsumtif dan zakat produktif, 

memerlukan proporsi dan konsep yang jelas.7 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap karya penelitian-

penelitian terdahulu dengan objek penelitian tentang evaluasi pengelolaan 

program Jogja sejahtera tahun 2018 belum pernah diteliti di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. Maka, penelitian ini layak 

dilaksanakan. 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Pengelolaan Program 

a. Pengertian Pengelolaan Program 

  Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau 

proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga 

orang lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan 

tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebjikasanaan dan 

pencapaian tujuan.8  

  Menurut Suharsimi Arikunto pengelolaan adalah 

penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat 

berjalan dengan lancar, efektif dan efisiensi. Pengelolaan meliputi 

                                                
7 Garry Nugraha Winoto,“ Pengaruh Dana Zakat produktif Terhadap keuntungan usaha 

Mustahik Penerima Zakat ”, skripsi ( Semarang : Fakultas Ekonomi Universitas di Ponegoro 

2011), hlm 101. 

 
8 Daryanto, kamus Indonesia lengkap, (Surabaya: Apollo,1997), hlm 348.  
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banyak kegiatan dan semuanya itu bersama-sama  menghasilkan 

suatu hasil akhir, yang memberikan informasi bagi penyempurnaan 

per-kegiatan.9 

Menurut Suharsimi Arikunto pengertian program secara 

umum adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program 

merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan 

program selalu terjadi didalam sebuah organisasi yang artinya 

harus melibatkan sekelompok orang.10 

b. Definisi Pengelolaan Program 

Definisi pengelolaan program menurut kamus bisnis 

merupakan pengelolaan terkoordinasi dari sekelompok proyek 

untuk mencapai tujuan dan manfaat program.11  

Mekanisme pengelolaan program yaitu dimulai dari 

tahapan perencanaan sampai dengan tahapan pelaksanaaan 

program. Berdasarkan penjelasan tersebut pengelolaan dalam 

program sangat penting, dengan kaitan pengelolaan maka tujuan 

yang telah ditetapkan dari program dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien yaitu dimana program yang dijalankan tersebut dapat 

                                                
9 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif 

(Jakarta Utara: CV Rajawali), hlm 8. 

  
10 Suharsimi Arikunto Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm 3.  

 
11 Definisi Manajemen Program/http://kamusbisnis.com, diakses pada tanggal 19 

Desember 2018, pukul 19.00 WIB. 
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tepat sasaran dan dapat memberi manfaat. Sistem pengelolaan 

fungsional dan operasional pada program Jogja sejahtera 

mencakup planning, organizing, motivating,conforming dalam 

kegiatan internal maupun eksternal program. 

c. Sistem Pengelolaan Program yang Efisiensi dan Efektivitas 

Efisiensi merupakan bagian yang terpenting dalam 

pengelolaan. Efisiensi mengacu pada hubungan antara keluaran 

dan masukan (output/input). Efisiensi menunjukan kemampuan 

organisasi dalam menggunakan sumber daya dengan benar dan 

tidak ada pemborosan. Sebaliknya, efektivitas menunjukkan 

kemampuan suatu organisasi dalam mencapai sasaran-sasaran 

(hasil akhir) yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian hasil 

akhir sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan dan ukuran 

maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu organisasi 

tersebut telah memperhatikan efektivitas operasionalnya.12 

Gambar 1.1 

Efisiensi dan Efektivitas dalam Manajemen 
        Efisiensi              Efektivitas  

                             

 

                                    Limbah Tinggi    Limbah Rendah     Hasil Akhir Tinggi     Hasil akhir renda 

 

 

                                                
12  Amrullah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu 2004), 

hlm 8. 

Pencapaian Sasaran Penggunaan Sumber 

Daya 

Manajemen yang Sukses : 

Limbah yang rendah dan hasil akhir yang Tinggi 
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Dalam pengelolaan program harus memperhatikan sumber 

daya yang ada terutama sumber daya manusia. Melalui sumber 

daya manusia yang efektif dan efisien mengharuskan pimpinan 

dapat menemukan cara terbaik dalam mendayagunakan orang-

orang yang ada dalam lingkungan organisasi agar sasaran yang 

diinginkan dapat tercapai. Sumber daya manusia adalah salah satu 

unsur masukan (input) faktor produksi yang bersama unsur-unsur 

lainnya seperti money, material, machine, dan method diubah 

melalui proses pengelolaan menjadi pengeluaran (output) berupa 

barang dan atau jasa dalam upaya mencapai sasaran organisasi.13 

Gambar 1.2 

Sasaran Program

 
d. Fungsi-fungsi dan proses Pengelolaan Program14 

Terdapat beberapa fungsi manajemen program yang telah 

disusun sebagai berikut : 

 

 

                                                
13 Henki Idris Issakh dan Zahrida Wiryawan, Pengantar Manajemen, ed. 2, (Jakarta: In 

Media, 2014), hlm. 331. 

 
14 Djudju Sudjana, Manajemen Program Pendidikan: Untuk Pendidikan Nonformal Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Fallah produktion,2004), hlm. 95. 

 

Masukan: 
Manusia, 
Modal, 

Bahan baku, 
Mesin, 
Metode

Proses : Perencanaan, 
pengorganisasian, 

Staffing, 
Kepemimpinan, 

Pengendalian

Pengeluaran : 
Barang yang 
berkualitas, 
jasa yang 

berkualitas.
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1) Fungsi Perencanaan (Planing)   

Fungsi Perencanaan (planing) merupakan kegiatan 

bersama orang lain atau melalui orang lain, perorangan atau 

kelompok, berdasarkan informasi yang lengkap, untuk 

menentukan tujuan-tujuan umum (goals) dan tujuan-tujuan 

khusus (objectives). Fungsi perencanaan program perlu 

dievaluasi untuk memperoleh informasi tentang alasan 

penetapan program, proses identifikasi kebutuhan dan potensi 

serta kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan program.15 

Perencanaan adalah penentuan secara matang dan cerdas 

tentang apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang 

dalam rangka mencapai tujuan.  

Menurut Aderson sebagaimana yang dikutip oleh 

Marno, mengatakan bahwa perencanaan adalah proses 

mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan dimasa 

datang.16 Definisi ini mengisyaratkan bahwa pembuatan 

keputusan merupakan bagian dari perencanaan, namun proses 

perencanaan dapat juga terpikir setelah tujuan dan keputusan 

diambil. Perencanaan selalu terkait dengan masa depan, dan 

masa depan selalu tidak pasti, banyak faktor yang berubah 

dengan cepat. Tanpa perencanaan, lembaga atau organisasi 

                                                
15 Ibid., hlm. 95.  

 
16 Marno & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 

(Bandung: P.T Refika Aditama, 2008), hlm. 13. 
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akan kehilangan kesempatan dan tidak dapat menjawab 

pertanyaan tentang apa yang akan dicapai, dan bagaimana 

mencapainya. Oleh karena itu rencana harus dibuat agar semua 

tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak 

dicapai.17 

2) Fungsi pengorganisasian (organizing) 

Fungsi pengorganisasian (organizing) adalah kegiatan 

bersama orang lain atau orang lain, untuk memilih dan      

menyusun sumber daya manusia dengan dukungan fasilitas, 

alat, dan biaya yang mampu melaksanakan program yang telah 

di rencanakan. 

Langkah-langkah pengorganisasian dalam pengelolaan 

program yaitu : 

a) Pemahaman terhadap tujuan dan kegiatan yang telah 

direncanakan dan bentuk-bentuk organisasi yang di 

gunakan. 

b) Penetapan tugas pekerjaan berdasarkan kebijakan dan 

peraturan yang telah di tetapkan.  

c) Pemilihan tugas pekerjaan dengan diikuti pengelompokkan 

tugas. 

d) Pembagian tugas pekerjaan dengan batas-batas yang jelas. 

                                                
17 Ibid., hlm. 13.  
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e) Persyaratan personalia untuk melakukan  tugas pekerjaan 

dan kedudukan hirarkisnya dalam organisasi. 

f) Penyusunan struktur  dan komposisi organisasi dan 

personalia, serta pembagian tugas pekerjaan.  

g) Penetapan peraturan tentang prosedur pelaksanaan tugas 

pekerjaan, pembinaan dan penilaian terhadap kinerja 

pelaksana program.18  

3) Fungsi Penggerakan (motivating) 

Fungsi penggerakan (motivating) yaitu untuk 

menumbuhkan situasi  yang secara langsung dapat 

mengerahkan dorongan-dorongan yang ada dalam diri 

seseorang atau kelompok yang terlibat dalam organisasi 

sehingga mereka menampilkan kinerja yang tinggi dalam 

melaksanakan program yang telah direncanakan.19 

Pertanyaan-pertanyaan mengenai tujuan melakukan 

evaluasi terhadap penggerakan : 

a) Apakah jenis motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang 

digunakan. 

b) Sifat motivasi apakah untuk memberi harapan, penyadaran 

atau upaya “paksaan sosial” (social pressure). 

                                                
18 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah: Untuk Pendidikan 

Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hlm. 

96-97. 

 
19 Ibid., hlm. 97 
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c) Fungsi motivasi apakah sebagai pendorong, pemberi arah 

kegiatan, dan penyeleksi kegiatan para pelaksana program. 

d) Apakah aspek-aspek yang digerakan meliputi kebutuhan, 

keinginan, dorongan, aspirasi, emosi, dan kata hati (qolbu) 

pelaksana program. 

e) Apakah pendekatan penggerakan mencakup kesejawatan, 

produktivitas, atau pemuasan keinginan pelaksana program.  

4) Fungsi pembinaan (conforming) 

Fungsi pembinaan (conforming) adalah kegiatan  untuk 

memelihara agar sumber daya manusia dalam organisasi taat 

asas dan konsisten melakukan rangkaian kegiatan sesuai 

dengan rencana yang telah di tetapkan. 

Fungsi pembinaan meliputi pengawasan, suvervisi, dan 

pemantauan. Pengawasan dilakukan dengan sasaran lembaga 

penyelenggaraan program.  

Langkah-langkah pengawasan mencakup kegiatan 

yaitu: 

a) Menetapkan tolak ukur pengawasan sesuai peraturan yang 

telah ditetapkan. 

b) Mengukur penampilan penyelenggara program dalam 

menerapkan peraturan. 

c) Membandingkan penampilan penyelenggara program 

dengan peraturan. 
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d) Memperbaiki kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah 

diterapkan.20 

Supervisi (penyeliaan) ditujukan kepada pelaksana 

program. Dalam melaksanakan supervisi menggunakan 

langkah-langkah :  

a) Pengumpulan informasi tentang kinerja para pelaksana 

program. 

b) Identifikasi masalah yang dihadapi pelaksana program. 

c) Analisis masalah. 

d) Mencari dan merumuskan alternatif dan prioritas 

pemecahan masalah. 

e) Melaksanakan dan mengevaluasi upaya pemecahan 

masalah.21 

Pemantauan (monitoring) ditujukan terhadap kegiatan 

pelaksanaan program. Tujuan kegiatan pemantauan 

berhubungan dengan upaya : 

a) Mengetahui kesesuaian anatara pelaksanaan program dengan 

rencana. 

b) Membandingkan kenyataan pelaksanaan yang ada dengan        

pelaksanaan program yang telah di rencanakan. 

c) Menemukan permasalahan dalam pelaksanaan program. 

                                                
20 Ibid., hlm. 98. 

 
21 Ibid., hlm. 99. 
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d) Mendiskusikan bersama pelaksana program untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

e) Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program. 

f) Mengetahui keunggulan, kelemahan, peluang, dan tantangan 

dalam pelaksanaan program.22 

5) Fungsi Evaluasi 

Merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan 

penyajian data sebagai masukan bagi pengambilan keputusan 

tentang program yang sedang dijalankan atau telah 

dilaksanakan. Sejauh mana hasil evaluasi digunakan untuk 

memutuskan tentang penghentian program, perbaikan atau 

modifikasi program, perluasan dan peningkatan program.23 

a) Model-model Evaluasi Pada Program  

Metode  evaluasi CIPP dikembangkan oleh 

Stufflebeam yang dikutip Tayibnapis membagi evaluasi 

menjadi empat macam yaitu:24 

Contect Evaluasion to serve planning decision. 

Kontek evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, 

                                                
   22 Ibid., hlm. 99. 

 
23 Ibid., hlm. 100 

 
24 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi,(Jakarta:Rineka 

Cipta,2008), hlm 14. 
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menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, 

dan merumuskan tujuan program. 

Input Evaluasion, structuring decision. Evaluasi ini 

menolong mengatur keputusan, menentukan sumber-

sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana 

dan strategi untuk mencapai kebutuhan. Bagaimana 

prosedur kerja untuk mencapainya. 

Process Evaluasion, to serve implementing decision. 

Evaluasi proses untuk membantu mengimplementasikan. 

Sampai sejauh mana rencana telah ditetapkan ? Apa yang 

harus direvisi ? Begitu pertanyaan tersebut terjawab, 

prosedur dapat dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.  

Product Evaluasion, to serve recycling decision. 

Evaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya. 

Apa hasil yang telah dicapai ? Apa yang dilakukan setelah 

program berjalan ? 

b) Langkah-Langkah dan Prosedur Evaluasi:25 

1) Memfokuskan evaluasi. 

2) Mendesain evaluasi. 

3) Mengumpulkan informasi. 

4) Menganalisis informasi. 

5) Melaporkan hasil evaluasi. 

                                                
25  Ibid.,hlm 7. 
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6) Mengelola evaluasi. 

7) Mengevaluasi evaluasi. 

c) Tinjauan  Evaluasi Dalam Manejemen Program 

Evaluasi program merupakan salah satu fungsi 

dari manajemen program. Evaluasi program dilakukan 

terhadap seluruh atau sebagian unsur-unsur program 

serta terhadap pelaksanaan program. Evaluasi program 

harus diselenggarakan secara terus menerus, berkala 

atau sewaktu-waktu. 

Menurut Djudju Sudjana evalusi program 

berguna bagi para pengambil keputusan untuk 

menetapkan  apakah program akan dihentikan, 

diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau ditinggalkan.26 

Fungsi evaluasi program yaitu kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data sebagai 

masukan bagi pengumpulan keputusan tentang program 

yang sedang atau telah dilaksanakan. Evaluasi terhadap 

hasil evaluasi berhubungan dengan penggunaan hasil 

evaluasi dalam proses pengambilan keputusan 

berhubungan dengan penggunaan hasil evaluasi dalam  

                                                
26 Ibid., hlm. 7. 
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proses pengambilan keputusan, sejauh mana masukan 

dapat digunakan sepenuhnya, sebagian, atau mungkin 

tidak digunakan sama sekali.27 

6)  Fungsi pengembangan (developing) 

Fungsi pengembangan (developing) adalah kegiatan 

untuk melanjutkan program berdasarkan hasil evaluasi terhadap 

pelaksanaan program yang melibatkan adanya keputusan 

bahwa program harus ditindaklanjuti.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian 

menggunakan metode ini untuk meneliti tentang Pengelolaan Program 

Jogja Sejahtera di BAZNAS Kota Yogyakarta tahun 2017.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, individu yang akan dijadikan subjek 

penelitian adalah pelaksana, relawan, dan penerima manfaat 

(mustahiq) di BAZNAS Kota Yogyakarta.  

b. Obyek Penelitian 

Objek penelitian merupakan fenomena yang terjadi yang 

kemudian dijadikan tema penelitian. Objek pada penelitian ini 

                                                
27 Ibid., hlm. 100. 
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adalah evaluasi program Jogja sejahtera BAZNAS Kota 

Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Wawancara bersifat terstruktur dilakukan secara langsung 

dengan bertatap muka antara pewawancara dengan responden satu 

atau lebih sesuai dengan narasumber yang dibutuhkan. Wawancara 

dilakukan dengan alat bantu seperti buku pedoman wawancara, dan 

handphone untuk merekam proses wawancara dengan tujuan agar 

menghindari kekeliruan. Pihak yang akan diwawancarai dalam 

penelitian ini adalah pelaksana, relawan, dan penerima manfaat 

(mustahiq) di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

b. Metode Observasi  

 Observasi merupakan cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.28 

 Dalam hal ini penelitian bertindak sebagai observer yakni 

mengamati secara langsung dan dengan saksama kegiatan yang 

berkaitan dengan manajemen program Jogja sejahtera. Di samping 

itu peneliti berusaha menyatu dengan responden supaya tidak ada 

jarak peneliti dengan responden. 

 

                                                
28 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Rineka Cipta, 2008 ), 

hlm. 94. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang 

ditulis atau dicetak. Dapat berupa catatan, surat, buku harian, dan 

dokumen. Dokumen- dokumen dapat juga menghasilkan informasi 

yang melatarbelakangi suatu kejadian dan atau aktivitas tertentu.29 

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data 

maupun informasi dengan melakukan pencarian bukti-bukti yang 

menunjukkan adanya peristiwa, keadaan atau kenyataan tertentu. 

Bukti-bukti tersebut dapat berupa foto, buku, kearsipan, laporan 

dan dokumen lain yang terkait dengan yang berkaitan pengelolaan 

program Jogja sejahtera di BAZNAS Kota Yogyakarta tahun 2017. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

yang telah diperoleh  secara sistematis agar dapat dipahami. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah flow model, 

yaitu: 

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data yang telah didapatkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

b. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih dan melakukan seleksi 

pada data agar sesuai dengan pembahasan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

                                                
29 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif , dan tindakan......, hlm. 

215. 
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c. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif, 

bagan, atau hubungan antar kategori. Dengan menyajikan data, 

maka akan diketahui gambaran keadaan, dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 

didapatkan. 

d. Kesimpulan, yaitu melaporkan hasil penelitian secara lengkap dan 

jelas berdasarkan data-data yang telah dianalisa dan di verifikasi.30 

5.  Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).31 

a. Uji credibility 

Uji credibility merupakan uji terhadap data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian. Uji credibility dilakukan dengan 

cara: 

1) Perpanjangan pengamatan yaitu peneliti kembali kelapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang baru. 

2) Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

                                                
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2013), hlm. 234. 

 
31 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2010), hlm. 273. 
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. 

3) Triangulasi yaitu  

Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan triangulasi waktu. Peneliti melakukan pengecekan 

dengan menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 

waktu.32 Penelitian ini menggunakan Triangulasi sumber data 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber Data 

      Pelaksana                                                  Relawan  

     

Mustahiq 

 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.33  

Gambar 1.4 

Triangulasi Teknik pengumpulan data  

         Wawancara    Observasi 

 

 

Dokumentasi 

                                                
32 Ibid., hlm. 273. 

 
33 Ibid., hlm. 274. 
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4) Analisis kasus negatif yaitu peneliti mencari data yang berbeda 

atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya. 

5) Menggunakan bahan refrensi yaitu adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

6) Mengadahkan membercheck yaitu proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

b. Uji Transferability 

Uji transferability merupakan validitas eksternal yaitu 

berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Maka, peneliti dalam 

membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya.  

c. Uji Depenability  

Uji depenability disebut dengan reabilitas. Uji reabilitas 

dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. 

d. Uji Konfirmability  

Uji komfirmability disebut dengan uji obyektivitas penelitian. 

Uji obyektivitas dilakukan dengan menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Dalam penelitian jangan 

sampai proses tidak ada, tetapi hasil ada. 
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G. Kerangka Penelitian  

 

Kerangka pemikiran 

Gambar 1.6 
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H. Sistematika Pembahasan   

Untuk mempermudah dalam penelitian skripsi ini maka peneliti 

membagi dalam empat bab, dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab Pertama Pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori. Metodelogi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Lembaga BAZNAS 

Kota Yogyakarta meliputi, sejarah berdirinya, visi, misi, job description 

struktur organisasi, budaya organisasi dan perkembangan kinerja. 

Bab ketiga, bab ini merupakan isi pokok dari skripsi yang 

membahas tentang hasil penelitian dari analisis data. 

Bab keempat, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan  

saran-saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan 

dengan “Pengelolaan program Jogja sejahtera pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Yogyakarta tahun 2017”  untuk lebih lengkapnya sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat di 

simpulkan, bahwa evaluasi pengelolaan program Jogja sejahtera di BAZNAS 

Kota Yogyakarta menggunakan elemen dasar dari proses manajemen sebagai 

berikut :  

Pertama, pengelolaan program pada proses input yaitu pengelolaan 

pada sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia, sumber daya modal 

dan lainnya. Pada program Jogja sejahtera proses input dilakukan dengan baik 

hanya saja ada beberapa sasaran yang kurang tepat sehingga usahanya banyak 

yang tidak jalan. Pada saat proses rekruitment dilakukan survei dilapangan, 

tetapi masih ada yang kurang tepat menerima manfaat. Sehingga mereka tidak 

bertanggung jawab untuk melanjutkan usahanya dan menjalankan usahanya.  

Kedua, perencanaan program Jogja sejahtera tahun 2017 dibuat dengan 

konsep yang matang dan dengan persiapan-persiapan yang sangat baik. 

Dimulai dari konsep persiapan tim, rekruitment sampai ke pendampingan pada 

program Jogja sejahtera. 
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Ketiga, pengorganisasian pada program Jogja sejahtera sudah sangat 

jelas. Dilihat dari tugas-tugas tim pelaksana yang menjalankan tugasnya sesuai 

dengan job masing-masing. Ada koordinator sebagai penanggung jawab, ada 

bagian administrasi yang mengurus semua urusan pemberkasan mustahiq, dan 

bagian lapangan yang terjun kelokasi usaha-usaha mustahiq. 

Keempat, penggerakan atau motivating pada program Jogja sejahtera 

selalu diberikan oleh BAZNAS dalam bentuk ceramah dengan cara 

mendatangkan pemateri. Tujuananya agar dapat menumbuhkan rasa religius 

yang tinggi dan kesadaran dalam diri mustahiq.  

Kelima, pembinaan pada program Jogja sejahtera di lakukan dengan 

cara memberi bimbingan satu minggu sekali pada mustahiq. Dengan materi 

yang sesuai dengan kurikulum yang telah disusun. Pendampingan yang 

dilakukan sudah sangat baik dan efektif, namun tidak semua mustahiq yang 

hadir. Tujuan dari kegiatan tersebut agar mustahiq dapat terlatih berbisnis dan 

dapat mengembangkan usaha yang di jalankan. 

Keenam, hasil dari evaluasi program Jogja sejahtera sudah mencapai 

tahap sukses. Keberhasilan dari program Jogja sejahtera bisa di lihat dari usaha 

mustahiq yang berjalan melebihi 50% atau lebih dari separuh. Pencaian tujuan 

belum berhasill, yaitu menjadikan mustahiq sebagai muzakki baru sampai pada 

tahap munfik. Tindak lanjut dari program Jogja sejahtera dilakukan dengan 

terus di lakukan pendampingan dan pembinaan mustahiq yang dinamakan 

dengan majelis taklim saudagar. Dari evaluasi yang telah dilakukan oleh Badan 
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Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta belum adanya tindakan 

yang tegas dari BAZNAS kepada mustahiq yang tidak menjalankan usahanya. 

BAZNAS Kota Yogyakarta hanya bisa memberikan modal secara produktif 

yaitu modal awal, mewajibkan mustahiq untuk menabung dan melakukan 

pendampingan. Belum sampai ke tahap selanjutnya untuk menuju sukses. 

Ketujuh, Output dari program ini yaitu usaha mustahiq masih berjalan 

dengan baik dan menghasilan mustahiq yang handal dalam usaha. Mustahiq 

yang sudah berinfaq dan ada juga mustahiq yang berkurban. 

B. Saran 

1. Bagi BAZNAS Kota Yogyakarta  

a. Pengawasan dan kontroling terhadap mustahiq harus ditingkatkan, 

terutama mustahiq yang sering tidak jualan harus diketahui dengan jelas 

alasanya. 

b. Baznas harus lebih tegas kepada mustahiq yang tidak menjalankan 

usahanya bahkan untuk mustahiq yang mengalih fungsikan usahanya, 

seperti peraturan di dalam MOU yang sudah di sepakati yaitu gerobak 

yang diberikan kepada mustahiq harus ditarik kembali agar dapat 

memberi efek jerah pada mustahiq. 

c. Survei kepada calon penerima manfaat harus benar-benar dilakukan 

dengan baik, agar dapat menghindari mustahiq yang kurang pantas dalam 

mendapatkan bantuan dana usaha dari BAZNAS. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

 Semoga penelitian ini bisa menjadi sumber rujukan untuk penelitian 

selanjutnya, semoga bisa lebih memperdalam lagi baik dari segi teori maupun segi 

analisisnya agar organisasi penghimpunan dan pendistribusian zakat bisa lebih 

maju dan berkembang.  
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Kegiatan pembinaan mustahiq penerima manfaat. 

 

 

 

 

 



Interview guide 

Narasumber : 

Mustahiq (Penerima Manfaat) 

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Bagaimana manfaat dari program Jogja sejahtera untuk penerima manfaat? 

2.  Bimbingan seperti apa yang dilakukan oleh BAZNAS? 

3. Apa saja kendala yang dialami oleh mustahiq ? 

4. Jika ada masalah, solusi seperti apa yang di berikan oleh BAZNAS? 

5.  Apa saja yang menyebabkan mustahiq tidak berjualan? 

6. Bagaiman pendapat anda mengenai program menabung yang diterapkan? 

7. Jika tidak berjualan atau sudah benar-benar berhenti berjualan ada kah sanksi yang 

diberikan? 

 

 

 

  



 
 

 

Iterview Guide 

Narasumber : 

A. Pelaksana (pegawai Baznas). 

1. Sejarah dan pendistribusian  

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Bagaimana sejarah awal terbentuk nya program Jogja sejahtera ? 

2.  Apa yang mendasari terbentuknya program jogja sejahtera dan apa tujuan dari program 

jogja sejahtera ? 

3. Apa saja persiapan dan pertimbangan-pertimbangan sebelum terbentuk nya program 

Jogja sejahtera ? 

4. Berapa anggaran yang di sediakan untuk program jogja sejahtera setiap tahunnya ? 

5.  Seperti apa pendistribusian pada program Jogja sejahtera ? 

6. Apa saja syarat-syarat mustahiq (penerima manfaat)? 

 

2. Pengelolaan Program 

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Bagaimana proses pengelolaan program Jogja sejahtera ? 

2.  Siapa yang bertugas menjalankan dan mengelola program Jogja sejahtera ? 

3. Tugas apa saja yang di lakukan ? 

4. Apakah ada pengelompokan atau pembagian tugas ? seperti apa ? 

5.  Siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut ? 

6. Adakah bimbingan atau motivasi yang dilakukan kepada para penerima manfaat 

(Mustahiq) pada program Jogja sejahtera ? 

7. Siapa yang melakukan bimbingan atau motivasi kepada para mustahiq ?  

8. Dalam bentuk apa bimbingan di berikan ? 

9.  Apakah lembaga memberikan pengawasan terhadap program Jogja Sejahtera ? 

10.  Seperti apa pengawasan yang dilakukan ? 

11. Permasalan apa yang sering terjadi pada program Jogja Sejahtera ? 

12. Solusi seperti apa yang di berikan oleh lembaga mengenai masalah yang ada ? 



 
 

 

3. Evaluasi program Jogja sejahtera 

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Evaluasi seperti apa yang dilakukan  lembaga pada program Jogja sejahtera pada tahun 

2018? 

2.  Evaluasi dilakukan berapa kali dalam kurun waktu 1 tahun berjalannya program Jogja 

sejahtera ? 

3. Adakah tindak lanjut yang di lakukan lembaga setelah melakukan evaluasi ? 

4. Apakah tujuan dari program jogja sejahtera sudah tercapai ?  

5. Bagaimana evaluasi terhadap masukan (input) apa hasil yang diperoleh ? 

6. Bagaiman evaluasi terhadap proses, pada pelaksanaan programnya, apakah sudah 

sesuai rencana atau belum? 

7. Evaluasi terhadap pengeluaran (output) seperti apa? 

8.  Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam evaluasi? 

 



 
 

Interviw Guide 

Narasumber : 

Relawan (Tim Pemberdayaan)  

1. Pengelolaan Program 

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Bagaimana proses pengelolaan program Jogja sejahtera ? 

2.  Siapa yang bertugas menjalankan dan mengelola program Jogja 

sejahtera ? 

3. Tugas apa saja yang di lakukan ? 

4. Apakah ada pengelompokan atau pembagian tugas ? seperti apa ? 

5.  Siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut ? 

6. Adakah bimbingan atau motivasi yang dilakukan kepada para 

penerima manfaat (Mustahiq) pada program Jogja sejahtera ? 

7. Siapa yang melakukan bimbingan atau motivasi kepada para 

mustahiq ?  

8. Dalam bentuk apa bimbingan di berikan ? 

9.  Apakah lembaga memberikan pengawasan terhadap program Jogja 

Sejahtera ? 

10.  Seperti apa pengawasan yang dilakukan ? 

11. Permasalan apa yang sering terjadi pada program Jogja Sejahtera ? 

12. Solusi seperti apa yang di berikan oleh lembaga mengenai masalah 

yang ada ? 

 

2. Evaluasi program Jogja sejahtera 

NO Daftar Pertanyaan 

1.  Evaluasi seperti apa yang dilakukan  lembaga pada program Jogja 

sejahtera pada tahun 2018? 

2.  Evaluasi dilakukan berapa kali dalam kurun waktu 1 tahun 

berjalannya program Jogja sejahtera ? 

3. Adakah tindak lanjut yang di lakukan lembaga setelah melakukan 



 
 

evaluasi ? 

4. Apakah tujuan dari program jogja sejahtera sudah tercapai ?  
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